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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian intern atas 
pemberian kredit berjalan secara efektif pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-
Pinjam (UEK-SP) Primadana Sejahtera Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan 
Sukajadi Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 
UEK-SP Primadana Sejahtera terdiri dari sejarah umum UEK-SP Primadana 
Sejahtera, struktur organisasi, laporan keuangan yang terdiri dari neraca, laporan laba 
rugi, daftar posisi kredit, dan lain-lain. Data Sekunder adalah data yang berhubungan 
dengan permasalahan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Hasil penelitiannya adalah pengendalian 
intern atas pemberian kredit pada Usaha Ekonomi Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Primadana Sejahtera Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru 
belum diterapkan secara efektif. 

 
Kata kunci: pengendalian intern, pemberian kredit, Usaha Ekonomi Simpan-Pinjam 

(UEK-SP) 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine whether the internal control over lending runs 

effectively in the Economic Business of the Primadana Sejahtera Village of Savings 
and Loans (UEK-SP) Pulau Karomah Village, Sukajadi District, Pekanbaru City. 
This research is a descriptive qualitative research. This study uses primary and 
secondary data. Primary data obtained from UEK-SP Primadana Sejahtera consists 
of the general history of UEK-SP Primadana Sejahtera, organizational structure, 
financial statements consisting of balance sheets, income statements, list of credit 
positions, and others. Secondary data is data related to research problems. The data 
analysis technique used in this research is descriptive method. The result of the 
research is that the internal control over lending at the Savings and Loans Economic 
Business (UEK-SP) Primadana Sejahtera, Pulau Karomah Village, Sukajadi District, 
Pekanbaru City has not been implemented effectively. 

Keywords: credit distribution, internal control, Savings and Loans Economic 
Business (UEK-SP) 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan tidak hanya dihadapi oleh negara sedang berkembang, namun 

negara maju sekalipun tidak terlepas dari permasalahan ini. Untuk mengatasi 

permasalahan kemiskinan tersebut telah diatur dalam Undang-Undang No 32 Tahun 

2004 Tentang Pemerintah Daerah dimana setiap daerah bisa mengatur otonomi 

daerahnya masing-masing termasuk dalam hal mengatasi kemiskinan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Maka dari itu pemerintah kota Pekanbaru 

membuat program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan untuk mengentaskan 

kemiskinan sehingga masyarakat kota Pekanbaru dapat memenuhi kebutuhannya. 

Program pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah Kota Pekanbaru untuk membantu masyarakatnya, khususnya 

pada kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru. Adapun 

program pemberdayaan masyarakat desa/kelururahan yaitu dengan dibentuknya 

Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-Pinjam (UEK-SP). Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan Pinjam (UEK-SP) merupakan lembaga milik masyarakat kelurahan yang 

bergerak dibidang simpan pinjam yang kegiatannya menyediakan bantuan modal 

usaha untuk masyarakat yang membutuhkannya dengan cara memberikan pinjaman 

kredit. 
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Dalam memberikan kredit, risiko yang signifikan dapat terjadi, seperti 

penyalahgunaan kredit yang diberikan kepada nasabah. Oleh karena itu perlu adanya 

pengawasan dan pengendalian, agar pinjaman kepada nasabah dapat dilunasi tepat 

waktu dan mencegah piutang tak tertagih yang menimbulkan kerugian bagi kreditur, 

maka diperlukan pengendalian yang baik yang disebut pengendalian intern. 

Pengendalian Internal adalah seluruh rencana organisasi dan tanggung jawab 

serta tindakan yang dilakukan dalam organisasi untuk menjaga harta, memeriksa 

keandalan dari manajemen, dan memastikan bahwa kebijakan manajemen sejalan 

dengan tujuan organisasi. 

Peran pentingnya pengendalian intern dalam suatu organisasi sebab 

pengendalian intern dapat menghindari penyimpangan yang akan terjadi dan 

mengurangi kekeliruan sehingga tujuan suatu organisasi dapat tercapai. Tujuan 

pengendalian intern yaitu melindungi aset organisasi, meningkatkan terhadap 

kebijakan yang berlaku, mengecek ketelitian dan keandalan laporan keuangan, serta 

meningkatkan efesiensi dan efektifitas organisasi. 

Pengendalian intern atas pemberian kredit  yang efektif menerapkan kriteria-

kriteria seperti character, capacity, capital, collateral, dan condition guna mencapai 

tujuan pemberian kredit yang efektif. 

Pengendalian Intern yang efektif adalah menciptakan direksi dan manajemen 

mencapai tujuan perusahaan, laporan keuangan yang dipublikasi dapat dipercaya dan 

handal, prosedur dan peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sudah ditaati 

dan dipatuhi untuk mencegah penyalahgunaan wewenang seperti korupsi. 
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Menurut Mulyadi (2017:129), pengendalian meliputi struktur organisasi, 

mengoordinasikan metode dan tindakan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi, dan 

mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajemen. Pengertian pengendalian 

internal sangat berlaku bagi perusahaan yang mengelola informasi secara manual 

melalui desain pembukuan atau sistem komputer. 

UEK-SP Primadana Sejahtera merupakan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) 

untuk mengelola Dana Usaha Kelurahan yang dibentuk oleh kelurahan melalui 

musyawarah dan dana yang berasal dari kegiatan simpan pinjam (SP) masyarakat di 

kelurahan Pulau Karomah yang mana UEK-SP sudah berdiri pada tahun 2011. Usaha 

yang dilakukan UEK-SP Primadana Sejahtera Pekanbaru adalah mengelola dana 

usaha kelurahan dan memberikan kredit kepada masyarakat yang melakukan usaha 

ekonomi baik individu maupun secara kelompok. 

Usaha ekonomi kelurahan (UEK) Primadana Sejahtera di bawah pengawasan 

Lurah Pulau Karomah dan UEK-SP berada di bawah Dinas Pemberdayaan Kota 

Pekanbaru. Dimana dana yang didapat berasal dari dana hibah pemerintah sebesar 

Rp. 500.000.000 yang kemudian dikembangkan dari tahun ke tahun. Dana yang 

disalurkan oleh UEK-SP digunakan oleh masyarakat untuk mengembangkan 

usahanya, baik dibidang usaha perdagangan, pertanian, perkebunan, perikananan, 

peternakan, dan industri kecil. 

Pengendalian pemberian kredit yang dilakukan oleh UEK-SP Primadana 

Sejahtera dilaksanakan dengan pengendalian fisik dan administrasi kredit. 
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Pengendalian fisik dilakukan dengan mengadakan pemeriksaan dan penilaian 

langsung pada calon nasabah yang mengajukan permohonan kredit. Sedangkan 

pengendalian administrasi kredit dilakukan melalui informasi tertulis dan data yang 

diperoleh dari calon nasabah.  

.   Pihak-pihak yang terlibat dalam prosedur pemberian kredit yaitu staff tata 

usaha, kasir, staff analisis kredit, dan ketua UEK-SP. Berikut ini merupakan prosedur 

UEK-SP Primadana Sejahtera yang harus dijalani nasabah dalam melakukan 

pinjaman. Berikut beberapa tahapannya: 

Tahapan pertama, calon nasabah mendatangi UEK-SP Primadana Sejahtera 

menyerahkan formulir permohonan tertulis yang telah diisi dan mengajukan proposal 

pinjaman yang telah disediakan dengan melampirkan berbagai persyaratan. Tahap 

kedua, calon nasabah menyerahkan proposal dan semua syarat-syarat kepada kepada 

pihak administrasi. Staff tata usaha menganalisis dan memeriksa kelengkapan dari 

persyaratan yang sudah dilampirkan didalam proposal untuk mengetahui apakah 

pengisian data dan syarat-syarat sudah lengkap dan sesuai dengan yang sudah 

ditetapkan oleh pihak UEK-SP Primadana Sejahtera. 

Tahap Ketiga, staff tata usaha menganalisis secara teliti terhadap kelayakan 

dalam pemberian kredit berdasarkan verifikasi dan musyawarah terhadap data-data 

yang dilampirkan oleh debitur seperti kepemilikan anggunan, dan data-data sejak 

kapan berdirinya usaha. 

Keempat, staff analisis melakukan wawancara secara langsung untuk 

memastikan apakah berkas yang dilampirkan sesuai dan lengkap. Kelima, pihak UEK 
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melakukan survey lapangan terhadap objek yang dijadikan usaha dengan melihat 

keberadaan tempat usaha dan nilai anggunan yang diajukan sesuai dengan pinjaman 

yang diajukan. Keenam, melakukan wawancara tahap kedua dengan melengkapi 

berkas yang kurang lengkap pada saat dilakukannya survey lapangan jika mungkin 

terjadinya berkas yang kurang lengkap. Serta mencocokkan pada saat permohonan, 

pada saat wawancara pertama dengan survey lapangan sesuai atau tidaknya dan 

mengandung kebenaran. 

Ketujuh, setelah dilakukan diskusi maka diambil keputusan siapa saja yang 

berhak dalam menerima pinjaman. Kemudian diumumkan informasi mengenai 

jumlah yang akan diterima, jangka waktu kredit, biaya administrasi dan waktu 

pencairan pinjaman serta diberikan arahan kepada nasabah agar memanfaatkan 

pinjaman yang diberikan dengan baik. 

Kedelapan, pihak staff tata usaha Primadana Sejahtera mempersipakan berkas-

berkas pencairan supaya dana yang di sepakati dicairkan. Tahap terakhir, nasabah 

mengambil dana yang dicairkan. Setelah dana dicairkan, pihak UEK-SP Primadana 

Sejahtera melakukan pengawasan dan peninjauan kepada nasabah, namun 

pengawasan belum secara efektif dilakukan sehingga mengakibatkan kredit macet. 

Berikut ini adalah tabel posisi kredit per jenis kredit yang disalurkan oleh UEK-

SP Primadana Sejahtera Periode 2019-2020: 
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Tabel 1.1. 
Kredit Produktifitas Yang Disalurkan Oleh UEK-SP Primadana Sejahtera 

Periode 2019-2020 
 
No 

 
Jenis Kredit 

Tahun  
Kenaikan 

(Penurunan) 
2019 2020  

Orang (Rp) Orang (Rp)  
1 Perdagangan (D) 203 1.152.000.000 213  1.210.000.000  5% 
2 Pertanian (T) 0 0 0 0 0% 
3 Perkebunan (K) 6 75.000.000 6       75.000.000  0% 
4 Perikanan (I) 1 5.000.000 1         5.000.000  0% 
5 Peternakan (Tr) 2 20.000.000 2       20.000.000  0% 
6 Industri Kecil (Ik) 2 15.000.000 2       15.000.000  0% 
7 Jasa (J) 69 474.500.000 75     527.500.000  11% 
  Jumlah 283 1.741.500.000 299  1.852.500.000  15% 

Sumber: UEK-SP Primadana Sejahtera 

Dilihat dari table 1.1. dapat dilihat bahwa permintaan terhadap peminjaman 

masyarakat pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-Pinjam (UEK-SP) Primadana 

Sejahtera mengalami peningkatan pada tahun 2020 sebesar 15% dari tahun 2019. Hal 

ini menujukkan bahwa dengan adanya bantuan dana sebagai modal masyarakat, dapat 

mendorong produktifitas dalam mengembangkan usaha, sehingga masyarakat dapat 

memperbaiki perekonomiannya. 

Tabel 1.2. 
Daftar Kolektibilitas UEK-SP Primadana Sejahtera 

Periode 2019-2020 

Kolektabilitas Kriteria 

Tahun 

Kenaikan 
(Penurunan) 

2019 2020 
Saldo 

Pinjaman 
(Rp) 

Tunggakan 
(Rp) 

Saldo 
Pinjaman 

(Rp) 

Tunggakan 
(Rp) 

I (0 bulan) A 44.592.500 0 1.096.500 0 0 
II (1-2 bulan) B 47.118.500 17.076.833 82.947.000 21.835.889 27,87% 
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III (3-4 bulan) C 47.729.000 40.229.000 54.340.000 42.228.889 4,97% 
IV (5-6 bulan) D 85.637.500 75.012.500 75.512.500 71.762.500 (4,33%) 
V (>6 bulan) E 326.178.500 304.845.167 336.303.500 311.178.500 2,08% 

Jumlah 551.256.000 437.163.500 550.199.500 447.005.778 30,59% 
Sumber: UEK-SP Primadana Sejahtera 

Dapat dilihat dari table 1.2. memperlihatkan jumlah kredit yang disalurkan 

selama tahun 2019-2020 oleh UEK-SP Primadana Sejahtera terdapat kredit 

bermasalah dalam pengembaliannya. Pada tahun 2019 kolektabilitas I (0 bulan) tidak 

mengalami penunggakan setara 0%, kemudian untuk kolektibilitas II (1-2 bulan) pada 

tahun 2019 mengalami tunggakan kredit sebesar Rp. 17.076.833 kemudian pada 

tahun 2020 kolektibilitas II (1-2 bulan) mengalami kenaikan tunggakan menjadi 

sebesar Rp. 21.835.889 setara dengan 27,87%.  Untuk kolektibilitas III (3-4 bulan) 

pada tahun 2019 mengalami tunggakan sebesar Rp. 40.229.000 dan pada tahun 2020 

kolektibilitas III (3-4 bulan) mengalami kenaikan tunggakan sebesar Rp. 42.228.889 

dengan persentase kenaikan tunggakan 4,97%.  

Kolektibilitas IV (5-6 bulan) pada tahun 2019 sebesar Rp. 75.012.500 

kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi sebesar Rp. 71.762.500 

dengan persentase penurunan tunggakan 4,33%. Kemudian pada kolektibilitas V 

(>6bulan) pada tahun 2019 sebesar Rp. 304.845.167 dan pada tahun 2020 kredit 

macet mengalami kenaikan menjadi 311.178.500 setara dengan 2,08%.  Secara 

keseluruhan pada tahun 2019 mengalami tunggakan sebesar Rp. 437.163.500 

sedangkan pada tahun 2020 mengalami kenaikan tunggakan menjadi sebesar Rp. 

447.005.778 setara dengan persentase kenaikan 30,59%.  
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Dari table 1.2. yang telah dipaparkan dapat disimpulkan terjadinya kredit macet 

mengindikasikan kemungkinan belum efektif pengendalian intern yang yang telah 

dijalankan oleh UEK-SP Primadana Sejahtera. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

penulis tertarik melakukan analisis dengan judul: “Analisis Pengendalian Intern 

Atas Pemberian Kredit Pada Usaha Simpan-Pinjam Kelurahan (UEK-SP) 

Primadana Sejahtera Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru”.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

pokok permasalahan dalam penelitian ini “apakah pengendalian intern atas pemberian 

kredit pada usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) Primadana Sejahtera 

Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru telah diterapkan 

secara efektif”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengendalian intern dalam 

pemberian kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera Keluarahan Pulau Karomah 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru telah diterapkan secara efektif. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
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a. Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang pengendalian intern yang baik dan benar terhadap 

pemberian kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera. 

b. Bagi pihak UEK-SP Primadana Sejahtera hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi dan dalam menciptakan pengendalian intern yang 

baik terhadap penyaluran pemberian kredit yang diberikan secara efektif. 

c. Bagi peneliti lainnya dapat dijadikan pedoman dimasa yang akan datang 

dalam melakukan penelitian hal yang sama. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan direncanakan akan terbagi menjadi tiga 

bab, dimana masing-masing bab terdiri dari sub-sub bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, dan manfaat 

penelitian.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

Bab ini merupakan telaah pustaka yang meliputi teori-teori yang terdiri 

dari pengertian, tujuan pengendalian intern, unsur-unsur, syarat-syarat 

pengendalian yang baik, pengertian UEK-SP, pengertian kredit dan 

jenis-jenis kredit, unsur-unsur kredit, tujuan dan fungsi kredit, 
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penentuan kebijakan kredit, prosedur pemberian kredit, penyelesaian 

kredit bermasalah, hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini merupakan metodelogi penelitian yang yang terdiri dari lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

terakhir yaitu teknik analisis data. 

 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan gambaran umum dan hasil penelitian yang 

dilakukan pada UEK-SP Primadana Sejahtera yang meliputi 

menganalisis prosedur atas pemberian kredit, analisis sistem 

pengendalian intern dan penyelesaian kredit.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan 

saran-saran untuk perbaikan dimasa yang akan datang bagi UEK-SP 

Primadana Sejahtera. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1. Pengertian Pengendalian Intern 

Menurut Standar Profesi Akuntan Publik (IAPI, 2011:319:2), pengendalian 

internal adalah proses yang dilakukan oleh direksi, manajemen, dan pihak lain dari 

suatu entitas untuk memberikan keyakinan yang memadai kepada tiga kelompok, 

yaitu: keandalan laporan keuangan, efisiensi dan efektivitas operasional serta 

kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Menurut Mulyadi (2017:129), pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan tindakan terkoordinasi untuk menjaga kekayaan organisasi, 

memeriksa keakuratan dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajemen.  

Menurut Heriot (2015:159), pengendalian internal merupakan seperangkat 

kebijakan dan prosedur untuk menjaga aset perusahaan dari ketidakpatuhan, 

memastikan akses informasi akuntansi perusahaan yang akurat, dan memastikan 

bahwa semua peraturan hukum dan kebijakan manajemen dipatuhi atau ditegakkan 

oleh semua perusahaan staf menanganinya dengan benar. 
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Menurut Krismiaji (2015:218), pengendalian internal adalah rencana organisasi 

dan metode yang digunakan untuk melindungi aset, menghasilkan informasi yang
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akurat dan andal, meningkatkan efisiensi, dan mendorong kepatuhan terhadap 

kebijakan manajemen. 

Supriyono (2016:11) mendefinisikan pengendalian internal sebagai mencakup 

semua metode dan tindakan terkoordinasi yang direncanakan organisasi dan 

digunakan bisnis untuk melindungi asetnya, memeriksa keakuratan dan keandalan 

data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendorong kepatuhan 

terhadap kebijakan manajemen. 

Harrison dan Horngren (2012:233) mendefinisikan pengendalian internal 

sebagai rencana, sistem, dan prosedur organisasi yang dirancang untuk mencapai 

tujuan yang diterapkan oleh manajemen dan direksi, termasuk melindungi aset, 

mendorong karyawan untuk mematuhi peraturan perusahaan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan meningkatkan pelaporan akuntansi. dan dapat diandalkan serta 

mematuhi kebijakan hukum. 

Dari pengertian yang dikemukakan di atas pengendalian intern merupakan 

suatu hal yang penting dalam suatu untuk mencapai tujuan organisasi dalam 

meningkatkan keandalan laporan keuangan, melidungi aset, kepatuhan terhadap 

peraturan dan hukum yang berlaku, serta kegiatan dalam organisasi dapat lebih 

efektif dan efisien. 

2.1.2. Tujuan Pengendalian Intern 

Menurut Mulyadi (2017:129), tujuan sistem pengendalian internal sebagai 

berikut:  

1. Menjaga aset organisasi. 
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2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi. 

3. Mendorong efisiensi. 

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

  Menurut Baridwan (2012:13) tujuan pengendalian intern adalah sebagai 

berikut: 

1. Melindungi keamanan kekayaan milik suatu organisasi.  

2. Memeriksa ketelitian dan keakuratan data akuntansi. 

3. Meningkatkan efisiensi dalam operasi. 

4. Membantu menjaga agar tidak ada yang menyimpang dari kebijaksanaan 

manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu. 

Menurut Walter (2012:233) dari definisi pengendalian internal terdapat lima 

tujuan berikut:  

1. Melindugi harta perusahaan. Harta perusahaan dapat terjadi penyalahgunaan 

sehingga diperlukan pengendalian yang baik. 

2. Mendorong karyawan untuk mengikuti kebijakan perusahaan.  Semua struktur 

organisasi baik manajer dan karyawan harus bekerja untuk mencapai tujuan 

yang sama. 

3. Mempromosikan efisiensi operasional, pengendalian intern mencegah 

pemborosan. 

4. Memastikan catatan akuntansi yang akurat dan dapat diandalkan, dengan 

adanya pengendalian intern yang memadai, catatan mungkin tidak dapat 

diandalkan oleh perusahaan. 
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5. Mematuhi peraturan hukum. Pengendalian internal yang efektif akan 

memastikan kepatuhan terhadap hukum dan membantu menghindari kesulitan 

hukum. 

Dengan tujuan tersebut diharapkan pengendalian internal dapat berperan 

dengan baik sehingga tercapainya tujuan pengendalian internal. Pengendalian internal 

memiliki dampak signifikan terhadap kelayakan penyajian laporan keuangan. 

2.1.3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern 

Adapun unsur-unsur pengendalian internal COSO Arens (2014:320), sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Pengendalian  

Lingkungan pengendalian internal mencakup tindakan, kebijakan, dan prosedur 

yang menggambarkan keseluruhan perilaku manajemen, direktur, dan pemilik 

sehubungan dengan pengendalian internal dan pentingnya pengendalian internal 

tersebut bagi entitas. Untuk memahami dan menilai lingkungan pengendalian, 

elemen penting meliputi:  

a. nilai etika dan integritas. 

b. Komitmen terhadap kompetensi.  

c. Keterlibatan Dewan Direksi dan Komisaris atau Komite Audit. 

d. Filosofi manajemen dan metode operasi.  

e. Struktur organisasi.  

f. Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 
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2. Penilaian Resiko  

Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikasi dan menganalisis resiko 

yang dihadapi oleh perusahaan dengan tindakan pencegahan agar dapat 

mencapai tujuan perusahaan dan terhindar dari kerugian yang signifikan. 

Resiko dapat berasal dari dalam atau luar perusahaan. 

3. Aktivitas Pengendalian 

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang dilakukan oleh 

manajemen organisasi yang bertujuan untuk menegakkan pengendalian operasi 

organisasi. 

Beberapa Aktivitas pengendalian tersebut umumnya sebagai berikut:  

a. Pemisahan tugas yang memadai. 

b. Otorisasi yang tepat atas transaksi dan aktivitas. 

c. Dokumen dan catatan yang memadai. 

d. Catatan-catatan dan pengendalian fisik. 

e. Pemeriksaan pekerjaan secara independen. 

4. Informasi dan Komunikasi 

Informasi adalah data yang digunakan untuk mengambil keputusan dalam 

melaksanakan tugass dan tanggung jawab organisasi. 

5. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian internal 

dalam kaitannya dengan penilaian oleh manajemen untuk menentukan apakah 
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pengendalian dilakukan sesuai dengan tujuan organisasi, dan untuk membuat 

perubahan jika perlu. 

2.1.4. Syarat-Syarat Pengendalian Intern yang Baik 

Menurut Mulyadi (2017:130), unsur pokok dari sistem pengendalian internal 

yaitu antara lain:  

a. Struktur organisasi yang memisahkan secara tegas tanggung jawab dan 

wewenang. Struktur organisasi diartikan sebagai kerangka pembagian tanggung 

jawab fungsional dari unit-unit organisasi yang dibentuk untuk menjalankan 

aktivitas utama organisasi. 

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini di dasarkan pada 

prinsip-prinsip berikut ini: 

1. Fungsi operasi dan penyimpanan harus dipisahkan dari fungsi akuntansi. 

Fungsi operasional merupakan fungsi yang mempunyai wewenang untuk 

melakukan aktivitas, seperti pembelian. Setiap kegiatan organisasi perlu 

mendapat persetujuan dari manajer fungsional yang memiliki wewenang 

untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Fungsi penyimpanan adalah fungsi 

untuk menyimpan aset perusahaan yang memiliki hak. Fungsi akuntansi 

merupakan fungsi untuk mencatat peristiwa keuangan perusahaan yang 

memiliki kewenangan 

2. Suatu fungsi tidak boleh bertanggung jawab penuh atas semua tahap suatu 

transaksi. 
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b. Dalam organisasi, setiap transaksi dilakukan hanya atas dasar otorisasi dari 

pejabat yang berwenang untuk menyetujui transaksi pada saat terjadi. Setiap 

transaksi dilakukan di bawah wewenang pejabat untuk mengatur kekuasaan 

untuk menyetujui transaksi yang akan terjadi.  

c. Praktik yang sehat. Pemisahan tanggung jawab fungsional, sistem wewenang, 

dan prosedur pencatatan yang telah diterapkan tidak dapat dilaksanakan dengan 

baik tanpa adanya cara untuk memastikan praktik yang sehat selama 

pelaksanaannya.  

Dalam menciptakan praktik yang sehat perusahaan menjalankan dengan cara-

cara yang umum yaitu: 

1. Penggunaan formulir bernomor urut bercetak menjadi tanggungjawab 

pihak yang berwenang. karena formulir merupakan alat yang menjalankan 

otorisasi agar terlaksananya transasksi. 

2. Pemeriksaan mendadak. Pemeriksaan mendadak dilakukan tanpa 

pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dan 

waktunya tidak teratur.  

3. Setiap transaksi tidak boleh dilakukan dari awal sampai akhir oleh satu 

orang atau satu unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang atau unit 

organisasi lain.  

4. Perputaran jabatan (job rotation). Rotasi pekerjaan. Rotasi jabatan secara 

teratur akan memungkinkan pejabat untuk menjaga independensi dalam 

pelaksanaan tugasnya, sehingga menghindari kolusi di antara mereka.  
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5. Cuti bagi karyawan yang berhak diambil. Perusahaan mewajibkan 

karyawan mengambil cuti yang menjadi haknya.  

6. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan catatan. 

Untuk menjaga aset organisasi dan memeriksa ketelitian dan keandalan 

catatan akuntansinya.  

7. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengontrol efektivitas 

unsur-unsur sistem pengndalian yang lain. 

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Unsur mutu 

karyawan merupakan unsur yang sangat penting dalam sistem pengendalian 

intern karena jika suatu organisasi memiliki pegawai yang jujur dan profesional 

maka kinerjanya akan baik. 

2.1.5. Pengertian UEK-SP 

Menurut Permendagri No.06 Tahun 1998 Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-

Pinjam (UEK-SP) adalah lembaga yang bergerak di bidang simpan pinjam milik 

masyarakat desa/ kelurahan dan dikelola oleh masyarakat desa/ kelurahan. 

1. Tujuan dibentuk UEK-SP 

a. Mendorong kegiatan ekonomi desa. 

b. Meningkatkan dorongan usaha bagi masyarakat desa yang berpenghasilan 

rendah. 

c. Mendorong perusahaan sektor formati untuk merekrut tenaga kerja bagi 

masyarakat pedesaan 

d. Menghiindarkan masyarakat dari rentenir. 
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e. Meningkatkan peran masyarakat dalam pengelolaan bantuan modal. 

f. Meningkatkan kebiasaan gotong royong, rajin menabung dan tertib. 

g. mengembangkan usaha ekonomi produksi sebagai perantara bagi 

masyarakat yang mempunyai penghasilan rendah dan kekurangan. 

2. Sasaran kegiatan UEK-SP 

Sasaran kegiatan UEK-SP merupakan kegiatan UEK-SP ditujukan kepada 

masyarakat yang tinggal di kelurahan, baik perorangan maupun kelompok yang 

akan memulai atau mengembangkan usahanya.  

3. Ciri-ciri UEK-SP 

a. Milik desa dan terpisah dari kekayaan desa. 

b. Di bawah naugan LKMD/LPM dengan organisasi yang sederhana. 

c. Tumbuh dari bawah berazaskan gotong-royong atau kebersaman dan saling 

percaya. 

d. Pemberian kredit mudah, murah, ringan, cepat dan dikelola menurut 

prinsip keuangan formal (administrasi pembukuan). 

e. Keberadaannya dalam satu batas wilayah administrasi desa. 

4. Organisai dan Pengelolaan 

Organisasi UEK-SP terdiri dari ketua, kasir dan tata usaha. Pengelola dipilih 

melalui musyawarah LKMD/LPM dan diputuskan oleh kepala lurah. Masa 

jabatan pengelola UEK-SP Primadana Sejahtera adalah 3 tahun, dapat 

diperpanjang pada saat berakhirnya masa jabatan. Ketua mengangkat pembantu 

administrasi dan juru tagih untuk membantu kelancaran kegiatan UEK-SP. 
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5. Sumber Dana UEK-SP 

a. Modal Sendiri 

Simpanan pokok anggota, simpanan wajib anggota, dan hibah (penerimaan 

yang sah dan tidak mengikat dari pihak lain). 

b. Modal Bantuan 

Bantuan modal dapat diperoleh dari lembaga pemerintah baik yang 

bersumber dari APBD Provinsi Riau, maupun APBD Kota Pekanbaru dan 

bantuan lain yang tidak mengikat. 

c. Modal Pinjaman 

Modal pinjaman dapat diperoleh dari lembaga perbankan, lembaga 

keuangan lain atau dari kelompok sosial atau individu. 

6. Keanggotaan 

Anggota UEK-SP adalah warga desa setempat atau warga diluar desa yang 

memenuhi ketentuan UEK-SP, dan dapat juga menjadi anggota atas persetujuan 

kepala desa tempat UEK-SP berada. Beberapa syarat dan kewajiban menjadi 

anggota adalah: 

a. Membayar simpanan wajib dan biaya pengelolaan yang telah ditentukan 

untuk mendaftar sebagai anggota. 

b. Mengikutii aturanyang yang ditetapkan dan ditentukan dalam AD atau 

ART UEK-SP. 

c. Anggota berhak mengikuti seluruh kegiatan UEK-SP dan menyampaikan 

pernyataan tentang kepengurusan UEK-SP. 
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2.1.6. Pengertian Kredit dan Jenis-jenis kredit  

Kata kredit berasal dari bahasa latin “credere” yang berarti kepercayaan. 

Kepercayaan ini adalah ketika pemberi pinjaman dan penerima membayar kembali 

pinjaman yang disalurkan sesuai kesepakatan bersama.  

Menurut UU. No. 10 Tahun 1998 kredit merupakan suatu penyediaan uang atau 

yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan suatu perjanjian atau perjanjian 

pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam untuk 

melunasi hutangnya dengan bunga setelah jangka waktu tertentu. 

Menurut Andriani dan Susanto (2019), kredit merupakan suatu kemampuan 

pinjaman yang menjanjikan untuk membayar dalam waktu tertentu. 

Menurut Kasmir (2017:85), kredit adalah tindakan pemberian uang atau tagihan 

menurut kesepakatan antara bank dengan pihak yang dibiayai, dan pihak yang 

dibiayai akan mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan pendapatan atau keuntungan. 

Adapun jenis kredit menurut Kasmir (2017:85) antara lain: 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

a. Kredit investasi 

Kredit investasi adalah kredit untuk pembangunan perluasan usaha baru 

dan untuk keperluan restorasi jangka panjang. 

b. Kredit modal kerja 

Kredit modal kerja adalah kredit untuk meningkatkan operasi dan produksi. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 
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a. Kredit produktif 

Kredit produktif merupakan kredit untuk meningkatkan usaha atau 

produksi. Kredit diberikan untuk menghasilkan jasa atau barang. 

b. Kredit konsumtif 

Kredit konsumtif adalah kredit untuk konsumsi pribadi di mana barang dan 

jasa yang dihasilkan tidak ditambah seperti yang dimaksudkan untuk 

digunakan oleh individu atau badan usaha. 

c. Kredit perdagangan  

Kredit perdagangan yaitu kredit yang diberikan kepada pedagang untuk 

membiayai kegiatan perdagangannya seperti untuk pembelian barang 

dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang 

dagangan tersebut. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu  

a. Kredit jangka pendek  

Adalah kredit yang diberikan untuk jangka waktu kredit paling lama satu 

tahun. Biasanya digunakan untuk pinjaman modal kerja dan pinjaman 

rekening koran 

b. Kredit jangka menengah  

Adalah kredit yang masa waktunya 1 tahun sampai 3 tahun dan biasanya 

digunakan untuk kredit investasi yang nilai kreditnya menegah. 

c. Kredit jangka panjang 
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Merupakan kredit dari bank dengan jangka waktu lebih dari 3 tahun, 

biasanya untuk KPR dan pinjaman investasi. 

4. Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 

Yaitu kredit dengan adanya suatu jaminan yang berbentuk barang berwujud 

dan tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang 

dikeluarkan akan dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit 

tertentu jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan oleh nasabah. 

Kredit yang dijaminkan berupa barang berwujud dan tidak berwujud. 

Artinya, setiap kredit yang diberikan akan dilindungi minimal sesuai 

dengan nilai agunan, jaminan harus melebihi batas kredit yang diajukan 

oleh calon debitur.  

b. Kredit tanpa jaminan 

Bahwa kredit yang diberikan tidak ada jaminan barang atau orang tertentu 

dengan melihat prospek usaha, watak dan loyalitas atau nama baik debitur 

dalam berhubungan dengan bank atau pihak lain. 

5. Dilihat dari segi sektor usaha 

a. Kredit pertanian  

Yaitu kredit untuk sektor pertanian atau perebunan yang dibiayai. Sektor 

usaha pertanian dapat baik jangka panjang maupun jangka pendek. 

b. Kredit peternakan  
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Yaitu kredit yang diberikan untuk sektor peternakan baik jangka pendek 

maupun jangka panjang.  

c. Kredit industri  

Yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai industri, baik industri kecil, 

industri menengah, maupun industri besar.  

d. Kredit pertambangan  

Yaitu kredit yang diberikan kepada usaha tambang. 

e. Kredit pendidikan  

Yaitu kredit yang digunakan untuk membangun prasarana dan sarana 

pendidikan dan kredit untuk para mahasiswa.  

f. Kredit profesi  

Yaitu kredit yang diberikan kepada para kalangan profesional seperti, 

dosen, dokter dan pengacara.  

g. Kredit perumahan  

Yaitu kredit yang digunakan untuk membiayai pembangunan atau 

pembelian perumahan pada umumnya jangka waktunya panjang.  

h. Dan sektor-sektor lainnya. 

2.1.7. Unsur-Unsur Kredit 

Adapun Unsur-unsur dalam pemberian kredit Menurut Kasmir (2017:84), yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kepercayaan  
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Yaitu suatu kepercayaan dalam pemberian kredit antara debitur dan kreditur 

yang diberikan baik dalam bentuk uang, barang atau jasa. 

2. Kesepakatan 

Adanya kesepakatan antara dua belah pihak baik kreditur maupun debitur. 

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing 

pihak mendatangani hak dan kewajiban masing-masing. 

3. Jangka waktu 

Setelah kesepakatan kredit tercapai, maka akan diberikan kepada kreditur masa 

tenggang untuk membayar kembali pinjaman seperti yang ditentukan disepakati 

sebelumnya. 

4. Resiko 

Setelah diberikan tenggang waktu pengembalian kredit maka kreditur menagih 

kepada debitur. Jika kredit yang diberikan kepada debitur tidak tertagih akan 

menyebabkan resiko kredit bermasalah. 

5. Balas jasa 

Keuntungan debitur dalam memberikan kredit kepada kreditur yang biasa 

disebut bunga. 

2.1.8. Tujuan dan Fungsi Kredit 

Tujuan utama pemberian kredit menurut Kasmir (2014:88) antara lain : 

a. Mencari keuntungan  
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Merupakan hasil yang diterima kreditur dalam memberikan kredit kepada 

debitur, berupa bunga sebagai balas jasa dan biaya administrasi yang 

ditanggung oleh nasabah. 

b. Membantu usaha nasabah 

Kredit diberikan dengan tujuan untuk mengembangkan dan memperluas usaha 

nasabah melalui bantuan kreditur kepada usaha nasabah yang membutuhkan 

dana, termasuk investasi dan modal kerja. 

c. Membantu pemerintah 

Bagi pemerintah, semakin banyak pinjaman yang diberikan bank, semakin baik, 

karena semakin banyak kredit, semakin baik pembangunan semua lapisan 

masyarakat. 

Dari tujuan di atas, menurut Kasmir (2014:89), fasilitas kredit mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

1. Meningkatkan daya guna uang. 

2. Meningkatkan peredaran uang. 

3. Meningkatkan daya guna barang. 

4. Meningkatkan peredaran barang. 

5. Sebagai alat stabilisasi ekonomi. 

6. Meningkatkan semangat berbisnis. 

7. Meningkatkan pemerataan pendapatan. 

8. Meningkatkan hubungan internasional. 



27 
 

 
 

2.1.9. Penentuan Kebijakan Kredit 

Sebelum memberikan kredit, kreditur terlebih dahulu perlu melakukan analisis 

kredit terhadap debitur. Oleh karena itu, kredit yang telah diberikan tidak 

menyebabkan kemacetan pembayaran, dan diharapkan kredit tersebut benar-benar 

kembali. Untuk mendapatkan debitur yang benar-benar layak mendapatkan pinjaman 

maka perlu dilakukan analisis 5C dan 7P menurut Kasmir (2017:94-97) sebagai 

berikut: 

1. Character (sifat), seorang calon nasabah dapat dinilai dari latar belakang 

keluarga, hobi, gaya hidup, kebiasaan, sehingga nasabah dapat dipercayai 

dalam pemberian kredit. 

2. Capacity (kemampuan), yaitu dengan melihat dari kemampuan calon nasabah 

dalam mengelola usahanya sehingga debitur mempunyai kemampuan dalam 

pembayaran kredit. 

3. Capital (modal), untuk mengetahui sumber pendapatan yang dimiliki nasabah 

terhadap usahanya. 

4. Collateral (jaminan) yaitu sesuatu yang dapat dijadikan jaminan baik fisik 

maupun non fisik. 

5. Condition (kondisi perekonomian), penilaian terhadap pertimbangan kondisi 

ekonomi. 

Sedangkan penilaian berdasarkan prinsip 7p antara lain: 

1. Personality (kepribadian) merupakan penilaian dari segi tingkah lakunya 

sehari-hari maupun masa lalunya. 
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2. Party (kelompok) yaitu mengkategorikan nasabah kedalam kategori tertentu 

berdasarkan kepada modal, loyalitas dan karakternya. 

3. Purpose (maksud dan tujuan), untuk mengetahui tujuan nasabah dalam 

mengambil kredit. 

4. Prospect (kemungkinan atau harapan), untuk membandingkan usaha nasabah 

dimasa yang akan datang, apakah menguntungkan atau tidak. 

5. Payment (pembayaran) adalah merupakan ukuran bagaimana debitur 

mengembalikan kredit yang sudah diberikan. 

6. Profitability (profitabilitas) merupakan untuk menganalisis bagaimana 

kemampuan nasabah dalam mencari keuntungan, diukur dari periode ke periode 

apakah bakal tetap sama maupun semakin meningkat. 

7. Potection (perlindungan) tujuannya bagaimana menjaga kredit yang diberikan 

mendapat jaminan perlindungan. 

2.1.10. Prosedur Pemberian Kredit 

Sebelum kredit diputuskan untuk diberikan kepada calon nasabah, maka 

debitur harus melewati tahap demi tahap untuk mempermudah dalam penilaian layak 

dan tidak layaknya suatu permohonan kredit yang diberikan. Prosedur pemberian 

kredit, menurut Kasmir (2017:100-103) sebagai berikut: 

1. Pengajuan berkas-berkas 

a. Pengajuan proposal kredit 
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Dalam pengajuan proposal kredit pihak pemohon kredit melampirkan 

berkas-berkas yang dipersyaratan. Syarat pokok yang harus ada dalam 

proposal kredit yaitu: 

1. Latar belakang perusahaan.  

2. Maksud dan tujuan Proposal.  

3. Besarnya kredit dan jangka waktu.  

4. Cara pengembalian kredit.  

5. Jaminan kredit. 

b. Melampirkan berkas-berkas yang telah dipersyaratkan, meliputi antara lain: 

1. Akte notaris. 

2. Tanda Daftar Perusahaan (TDP).  

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).  

4. Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir.  

5. Bukti diri dari pimpinan perusahaan. 

6. Fotokopi sertifikat jaminan. 

c. Penilaian yang dapat kita lakukan untuk sementara adalah dari neraca dan 

laporan rugi laba yang ada dengan menggunakan rasio-rasio sebagai 

berikut: 

1. Current ratio. 

2. Acidtest ratio. 

3. Inventory turn over.  

4. Sales to receivable ratio.  
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5. Profit margin ratio.  

6. Return on net worth.  

7. Working capital. 

2. Penyelidikan berkas pinjaman 

Tahapan selanjutnya merupakan mengecek apakah berkas yang diajukan sudah 

lengkap atau tidak sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan, serta 

menyelidiki keabsahan dokumen. 

3. Wawancara I 

Untuk melakukan penyelidikan kepada calon nasabah secara langsung dengan 

tujuan untuk mendapatkan keyakinann bank apakah berkas-berkas yang 

dilampirkan sesuai dan lengkap seperti yang diinginkan bank. 

4. One the Spot 

Merupakan tahap dengan melakukan meninjau objek yang dijadikan tempat 

usaha dan hasilnya disesuaikan dengan hasil wawancara I. 

5. Wawancara II 

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika ada kekurangan saat dilakukan 

pemeriksaan langsung dilapangan. 

6. Keputusan Kredit 

Dalam hal ini, memutuskan apakah akan memberikan atau menolak pinjaman, 

jika diterima, maka dipersiapkan administrasinya. 

7. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian Lainnya 
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Maka sebelum kredit dicairkan terlebih dulu calon nasabah menandatangani 

akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau 

pernyataan yang dianggap perlu. 

8. Realisasi Kredit 

Setelah akad kredit ditandatangani, maka tahap selanjutnya merealisasi kredit 

dengan membuka rekening giro atau tabungan. 

9. Penyaluran/penarikan dana 

Merupakan tahap terakhir dengan melakukan proses pencairan atau 

pengambilan uang sebagai realisasi kredit dari pemberian kredit. 

2.1.11. Penyelesaian Kredit Bermasalah 

 Kredit bermasalah merupakan kredit yang biasanya bermasalah disebabkan 

oleh debitur yang tidak dapat memenuhi pembayaran pelunasan kredit, sehingga 

terjadinya kredit bermasalah. Pada umumnya kredit macet disebabkan oleh beberapa 

faktor menurut Rivai (2013:238), yaitu: 

1. Faktor intern yang berasal dari perusahaan meliputi: 

a. kurang teliti dalam pengecekan terhadap latar belakang calon debitur. 

b. Kurangnya analisis maksud dan tujuan penggunaan kredit dan sumber 

pelunasannya. 

c. Kurang pengalaman dari pejabat kredit. 

d. Pengikatan agunan yang tidak memadai. 

e. memiliki kepentingan pribadi petugas bank. 

f. Bekerja sama atas prinsip kredit. 
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2. Faktor yang berasal dari pihak debitur diantaranya sebagai berikut: 

a. Debitur tidak kompeten. 

b. Debitur tidak memiliki pengalaman. 

c. Debitur kurang memberikan waktu untuk usahanya. 

d. Debitur tidak jujur. 

e. Debitur serakah. 

3. Faktor ekstern berasal dari perusahaan, seperti: 

a. Kondisi perekonomian. 

b. Perubahan peraturan. 

c. Bencana alam. 

Menurut Kasmir (2017:127), untuk mengatasi kredit bermasalah pihak bank 

perlu melakukan penyelamatan sehingga tidak akan menimbulkan kerugian. 

Penyelamatan terhadap kredit bermasalah dapat dilakukan dengan lima metode, yaitu: 

1. Rescheduling hal ini dilakukan dengan dua cara seperti:  

a. memperpanjang jangka waktu kredit.  

b. memeperpanjang jangka waktu angsuran. 

2. Reconditioning  

Dengan mengubah berbagai persyaratan yang ada, seperti: kapitalisasi bunga, 

yaitu bunga menjadi utang pokok sebagai berikut: 
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a. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. Artinya hanya 

pembayaran bunga yang bisa ditunda, sedangkan pokok pinjaman tetap 

harus dibayar seperti biasa. 

b. Penurunan suku bunga. Hal ini lebih meringankan beban debitur. Misalnya, 

jika sebelumnya membebankan bunga 15% per tahun maka kurangi 

menjadi 12%.  Tergantung pertimbangan bank yang bersangkutan. 

c. Pembebasan bunga. Pembebasan suku bunga diberikan kepada debitur 

dengan pertimbangan debitur sudah tidak mampu lagi membayar 

anggsuran kredit. Namun, debitur tetap mempunyai kewajiban untuk 

membayar angsuran pokok pinjamannya sampai lunas. 

3. Restructuring dilakukan dengan cara:  

a. Menambah jumlah kredit.  

b. Menambah equity merupakan dengan menyetor uang tunai atau tambahan 

dari pemilik. 

4. Kombinasi merupakan kombinasi dari ketiga metode di atas. Misalnya, 

kombinasi antara reconditioning, rescheduling dan restructuring. 

5. Penyitaan jaminan  

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila debitur benar-benar sudah 

tidak punya itikad baik atau sudah tidak bisa lagi membayar untuk melunasi 

utangnya. 
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2.1.12. Metode Pencatatan  Kerugian Piutang  

 Menurut Warren (2017:441) terdapat dua metode yang digunakan untuk 

menilai, mencatat, atau menghapus piutang usaha yang tidak dapat ditagih, yaitu 

metode penghapusan langsung dan metode tidak langsung. 

1. Metode Penghapusan langsung (Direct Method) 

Metode ini biasanya digunakan oleh perusahaan kecil dan dapat diterapkan 

pada perusahaan yang tidak dapat memperhitungkan kerugian piutang dengan 

baik. Ketika piutang tidak dapat dipulihkan, metode langsung mengurangi 

piutang. 

2. Metode tidak langsung (Allowance Method) 

Metode ini biasanya  untuk perusahaan besar yang telah membuat estimasi 

atau estimasi kerugian atas piutang yang akan diterima karena belum 

terpulihkan sepenuhnya. Estimasi ini dicatat sebagai beban dan mengurangi 

piutang usaha dengan meningkatkan akun penyisihan selama periode 

pencatatan penjualan. Metode penghapusan tidak langsung mencatat beban 

berdasarkan perkiraan selama periode akuntansi dimana penjualan kredit 

ketika piutang muncul di neraca. 

2.1.13. Penyajian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang disajikan harus menggambarkan secara wajar posisi 

keuangan dan hasil usaha perusahaan, karena laporan ini dimaksudkan untuk 

memberikan informasi keuangan yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang 
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berkepentingan. Tujuan keseluruhan dari laporan keuangan adalah untuk 

menyediakan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas suatu 

entitas yang berguna bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan ketika 

membuat atau mempertimbangkan keputusan ekonomi. Laporan keuangan 

menunjukkan hasil bahwa manajemen bertanggung jawab atas penggunaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka. Piutang biasanya dilaporkan di neraca 

(laporan posisi keuangan) dalam klasifikasi aset lancar. Penyajiannya harus tepat 

untuk menggambarkan situasi aktual bagi pengguna laporan keuangan. 

2.2. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang dikemukakan 

diatas, maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut: 

 “Pengendalian intern atas pemberian kredit pada Usaha Ekonomi Kelurahan 

Simpan-Pinjam (UEK-SP) Primadana Sejahtera Kelurahan Pulau Karomah 

Kecamatan Sukajadi Kota Pekanbaru belum berjalan secara efektif”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis digunakan pendekatan kualitatif dengan 

melakukan dokumentasi dan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara lisan kepada semua pihak yang berhubungan dalam organisasi 

tersebut, meliputi ketua UEK-SP Primadana Sejahtera dan pihak tata usaha. 

3.2. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Ekonomi Kelurahan- Simpan Pinjam 

(UEK-SP) Primadana Sejahtera Kelurahan Pulau Karomah Kecamatan Sukajadi Kota 

Pekanbaru. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari pengurus Usaha Ekonomi 

Kelurahan- Simpan Pinjam (UEK-SP) Primadana Sejahtera mengenai kegiatan 

usaha, sejarah umum, struktur organisasi, laporan keuangan yang terdiri dari 

neraca, laporan laba rugi, daftar posisi pinjaman kredit dan lain-lain. 

b. Data Sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dengan cara 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan permasalah penelitian. 
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3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis gunakan adalah 

wawancara dan dokumentasi: 

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya 

jawab secara langsung dengan pihak UEK-SP Primadana Sejahtera. 

b. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dan informasi yang tediri dari 

laporan keuangan, laporan daftar pinjaman, struktur organisasi dan lainnya. 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data dalam penelitian digunakan metode analisis deskriptif, 

yaitu menganalisa data dengan menelaah dan membandingkan dengan teori-teori 

yang relevan yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas kemudian 

disajikan dalam hasil penelitian. 

Menurut Mulyadi (2017:130),  kriteria pengendalian intern yang efektif yaitu: 

a. Adanya pemisahan tugas dan tangung jawab. 

b. Sistem otorisasi didalam suatu organisasi berjalan dengan baik. 

c. Karyawan yang kompeten. 

d. Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai. 

e. Praktek yang sehat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1. Gambaran Umum UEK-SP Primadana Sejahtera 

4.1.1. Sejarah Singkat UEK-SP Primadana Sejahtera 

Usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP) Primadana Sejahtera 

berada dibawah pengawasan kelurahan Pulau Karomah merupakan suatu organisasi 

ekonomi kelurahan yang bergerak menyalurkan simpan pinjam dengan tujuan 

mengatasi kemiskinan khususnya di kelurahan Pulau Karomah.  

UEK-SP Primadana Sejahtera telah didirikan pada tahun 2011. Dana UEK-SP 

berasal dari pemerintah sebesar Rp.500.000.000 yang dikembangkan dari tahun ke 

tahun untuk masyarakat. Dengan adanya UEK-SP Primadana Sejahtera diharapkan 

dapat membantu kesejahteraan masyarakat dalam mendapatkan pinjaman dana usaha 

dengan bunga yang lebih kecil daripada bank. Meskipun UEK-SP Primadana 

Sejahtera mencari keuntungan, tetapi tidak besar seperti bank dikarenakan bunga 

yang diberikan relatif lebih kecil dibandingkan bank. 

4.1.2 Struktur Oganisasi 

Dengan adanya strruktur organisasi yang baik, maka pembagian tugas dengan 

mudah dilaksanakan dengan baik sehingga mencapai tujuan suatu organisasi. Adapun 

susunan struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi UEK Primadana Sejahtera  

 

 

 

  

  

 

 

Sumber: UEK-SP Primadana Sejahtera 

Dilihat dari gambar 4.1 pembagian tugas dan wewenangnya adalah sebagai berikut: 

1. Lurah 

a. Menyelenggarakan musyawarah. 

b. Mengesahkan daftar calon nasabah. 

c. Mendatangani surat perjanjian pemberian pinjaman. 

d. Memantau penyaluran dan pengambilan pinjaman dana usaha kelurahan. 

e. Membantu penyelesaian permasalahan yang terjadi di UEK-SP Primadana 

Sejahtera. 

2. Pendamping Desa 

PENDAMPING DESA 
Fitria Gustia Dewi, S.Si 
 

LURAH OTORITAS 
Lurah : Ryan Wibowo, S.STP, M.Si 
Tokoh Wanita : Nasriyetti 
LPM : Nasrul, SH 

 

PENGELOLA UEK-SP 
Ketua: Agustar  
Tata Usaha: Sunarti  
Kasir: Nurbaidah 

MASYARAKAT  
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a. Melakukan koordinasi dengan Camat dan Lurah. 

b. Melakukan sosialisasi PPD (Program pemberdayaan Kelurahan) kepada 

aparat Desa/Kelurahan. 

c. Mendampingi desa dam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan terhadap 

pembangunan Desa dan pemberdayaan masyarakat. 

3. Tokoh Wanita 

a. Melakukan sosialisasi tentang keberadaan UEK-SP dilungkungan Pulau 

Karomah supaya tidak memnjam kepada rentenir 

b. Melaporkan keadaan rekening dana usaha kelurahan pada forum masyarakat 

kelurahan bersama dengan pemegang otoritas lainnya. 

4. Ketua LPM 

a. Memberikan informasi tentang kegiatan dana usaha kelurahaan dengan 

masyarakat kelurahan Pulau Karomah. 

b. Membantu lurah dalam rangka melaksanakan pertemuan antara pendamping 

lurah dengan ketua RT/RW dan melibatkan segala unsur kelompok 

masyarakat yang ada untuk menyampaikan informasi tentang dana usaha 

kelurahan. 

c. Bersama dengan pendamping kelurahan dan pengelola UEK-SP Primadana 

Sejahtera membahas aspirasi masyarakat. 

d. Mengatur persiapan pelaksanaan kegiatan kelurahan kelompok masyarakat. 

5. Ketua UEK-SP  

a. Memimpin UEK-SP Primadana Sejahtera. 
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b. Melakukan koordinasi dengan lurah dan pendamping kelurahan. 

c. Mengangkat tenaga Administrasi bila diperlukan. 

d. Mengawasi perputaran modal UEK-SP. 

e. Melaporkan posisi keuangan kepada kepala kelurahan, pendamping desa dan 

camat. 

f. Melaksanakan musyawarah pertanggungjawaban setiap periode tahunan. 

6. Kasir UEK-SP  

a. Menerima, menyimpan, dan membayarkan uang berdasarkan bukti-buktri 

transaksi dalam penerimaan dan pembayaran yang sah. 

b. Membuat laporan keuangan. 

c. Bertanggungjawab terhadap pengelolaan uang yang ada dikas dan dana yang 

tersedia di bank. 

d. Melaksanakan penagihan terhadap nasabah yang diberikan pinjaman kredit. 

7. Tata Usaha UEK-SP 

a. Berfungsi sebagai sekretaris. 

b. Melakukan pemeriksaan administrasi dan kelengkapan dokumen proposal dari 

pemanfaat dalam mengajukan pinjaman pada UEK-SP. 

c. Menerima usulan peminjaman yang diajukan calon pemanfaat. 

d. Membantu dibidang keuangan. 

e. Membantu dibidang adminisrasi umum. 

f. Melakukan pengarsipan dokumen seluruh data administrasi dana usaha 

kelurahan. 
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4.1.3. Aktivitas Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 

Primadana Sejahtera 

UEK-SP Primadana Sejahtera merupakan suatu lembaga yang mempunyai 

fungsi sosial pemberdayaan masyarakat sebagai mengelola dan menyalurkan 

pinjaman kepada masyarakat yang berdomisili dikelurahan Pulau Karomah bertujuan 

untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki masyarakat itu sendiri. Kegiatan 

yang dilakukan UEK-SP Primadana Sejahtera adalah sebagai berikut: 

1. Mengelola dana dari pemerintah Kota Pekanbaru, dimana kegiatannya 

pemberian pinjaman kredit kepada masyarakat yang berdomisili di kelurahan 

Pulau Karomah. 

2. Menjalankan pengkreditan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Melaksanakan pengembangan usaha dalam bidang fasilitas perkreditan yaitu 

kredit produktif. 

Fungsi UEK-SP Primadana Sejahtera adalah mengembangkan usaha ekonomi 

produktif yang seluruh kegiatan usaha baik perorangan maupun kelompok meliputi 

dibidang perdangangan, pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, industri kecil 

dan jasa. 

4.2.  Hasil Penelitian dan Pembahasan UEK-SP 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah 

pengendalian intern atas pemberian kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera. 
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Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan untuk menganalisis prosedur penyaluran 

kredit, analisis sistem pengedalian kredit, dan penyelesaian kredit yang bermasalah. 

4.2.1. Prosedur Pemberian Kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera 

Sebelum UEK-SP Primadana Sejahtera melakukan pemberian kredit terlebih 

dahulu melakukan analisa kredit kepada pemanfaat atau debitur. Tujuannya agar 

persyaratan kredit yang diajukan sudah layak atau tidak sehingga tidak terjadi 

kerugian dalam pengembalian kredit yang diberikan. Dalam melaksanakan 

penyalurann kredit, pihak UEK-SP melakukan beberapa tahapan dan prosedur 

penilaian yang dilakukan untuk memastikan kelayakan kredit apakah diterima atau 

ditolak. Berikut ini prosedur pemberian kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera: 

1. Pengajuan Proposal  

Calon pemanfaat yang ingin mengajukan kredit maka terlebih dahulu untuk 

mengisi formulir proposal kredit yang telah disediakan oleh pihak UEK-SP 

Primadana Sejahtera. Adapun kriteria yang telah ditetapkan pihak UEK-SP 

Primadana sebelum nasabah mengisi formulir tersebut, diantaranya adalah: 

a. Warga yang berdomisili tetap dikelurahan Pulau Karomah selama 2 tahun. 

b. Memiliki usaha. 

c. Dinilai layak oleh pengelola UEK-SP Primadana Sejahtera. 

d. Peminjam perorangan diwajibkan menggunakan agunan. 

 Berdasarkan kriteria tersebut maka masyarakat dapat mengajukan kredit 

diutamakan masyarakat kelurahan Pulau Karomah yang mempunyai kreativitas dan 



43 
 

 
 

kemampuan dalam mengembangkan usahanya. Jika dinilai calon debitur layak maka 

selanjutnya debitur mengajukan proposal dengan melampirkan persyaratannya, 

sebagai berikut: 

a. Fotocopy KTP dan KK. 

b. Pas foto 3x4. 

c. Profil calon pemafaat dan peta lokasi agunan. 

d. Surat keterangan RT/RW. 

e. Rencana Usaha Pemanfaat (RUP). 

f. Pernyataan kesediaan agunan. 

g. Surat agunan asli. 

h. Surat kuasa agunan. 

i. Membayar uang pendaftaran sebagai anggota UEK-SP Primadana Sejahtera 

sebesar Rp.50.000. 

2. Penyelidikan Berkas Pinjaman 

Pada tahap ini tata usaha memeriksa kembali berkas-berkas yang telah diajukan 

pemanfaat agar kelengkapan berkas-berkas sudah sesuai dan semua persyaratan sudah 

lengkap sesuai yang telah ditetapkan oleh pihak UEK-SP Primadana Sejahtera yang 

mana penyelidikan berkas dilakukan oleh staff  tata usaha. Apabila semua berkas 

sesuai dengan yang telah ditetapkan, kemudian staff tata usaha melakukan analisis 

kredit untuk memastikan kebenaran berkas yang sudah diajukan oleh pemanfaat.  

3. Wawancara 
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Pada tahap ini dilakukan wawancara oleh staff tata usaha untuk menyesuaikan 

segala ucapan calon pemanfaat dengan berkas-berkas yang telah diajukan dalam surat 

permohonan kredit. Wawancara yang dilakukan oleh pihak tata usaha yaitu 

menayakan mengenai beberapa hal antara lain: keberadaan tempat usaha, keberadaan 

agunan, penghasilan calon pemanfaat, dan kesesuaian rencana usaha pemanfaat 

(RUP). Setelah dilakukan wawancara terhadap calon pemanfaat dan dinilai cocok 

maka tahap selanjutnya dilakukan survey lapangan. 

4. Survey Lapangan  

Tahap selanjutnya, jika berkas sudah dinilai layak maka tata usaha melakukan 

survey lapangan untuk memastikan proposal dan berkas-berkas yang telah diajukan 

oleh calon pemanfaat benar adanya dan sesuai dengan yang ada dilapangan. 

5. Keputusan kredit 

Setelah melewati beberapa prosedur, maka selanjutnya melakukan musyawarah 

yang dihadiri oleh Pemegang otoritas UEK-SP Primadana Sejahtera (Lurah, LPMK, 

Tokoh perempuan) dan Pengelola UEK-SP (Ketua, Tata Usaha, Kasir) serta 

Pendamping Kelurahan untuk menyimpulkan apakah permohonan kredit layak atau 

tidak diberikan kepada calon pemanfaat. Sebelum mengambil keputusan maka 

dilakukan penilayan kelayakan pemberian kredit konsep 5C yaitu character, capacity, 

capital, condition, collecteral.  Jika hasil musyawarah tersebut layak diberikan maka 

pihak UEK-SP Primadana Sejahtera akan menginformasikan kepada calon pemanfaat 

agar dapat dilanjutkan ke tahap legalitas. 

6. Tahap Legalitas 
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Setelah menyutujui pemberian kredit, maka selanjutnya  

a. Membuat surat perjanjian pemberian kredit (SP2K) antara pemanfaat dengan 

UEK Primadana Sejahtera yang diketehui oleh Lurah. Surat perjanjian 

pemberian kredit tersebut berisi semua peraturan dan sanksi serta semua 

persyaratan kredit telah disepakati oleh pihak UEK-SP Primadana Sejahtera 

kepada pemanfaat.  

b. Ketua UEK-SP Primadana Sejahtera dengan pemanfaat akan menandatangani 

surat pemberian kredit (SP2K) diatas materai 10.000. 

7. Realisasi kredit 

Tahap terakhir dalam pemberian kredit yaitu realisasi kredit, sebagai berikut : 

a. Pihak UEK-SP Primadana Sejahtera akan mempersiapkan berkas-berkas 

pencairan dan mencairkan dana dari rekening UEK-SP Primadana 

Sejahteta sesuai dengan jumlah yang telah disepakati.  

b. Setelah dana cair dari rekening UEK-SP maka selanjutnya pemanfaat 

dapat mengambil dana pada bagian kasir.  

c. Dana yang telah diberikan kepada pemanfaat mak kasir melakukan 

pencatatan didalam buku pengeluaran kas.  

d. Setelah dilakukan realisasi kredit maka pemanfaat akan melakukan 

pembayaran kredit sesuai waktu yang telah disepakati. Jika sewaktu-

waktu nasabah tidak membayar angsuran kredit dan tidak ada itikad 

baik untuk melakukan pembayaran kredit maka pihak UEK-SP akan 

melakukan penyitaan agunan pemanfaat. 
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4.2.2. Analisis Pengendalian Intern Kredit 

1. Pemisahan Tugas dan Tanggung Jawab 

Dengan adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab didalam suatu organisasi 

bertujuan agar dapat menjalankan sesuai dengan tugas dan wewenangnya masing-

masing. Tujuan utama pemisahan tugas dan tanggung jawab adalah untuk mencegah 

kesalahan yang berakibat fatal dan tindakan kecurangan dari tangung jawab yang 

telah diberikan masing-masing karyawan. 

Pada UEK-SP Primadana Sejahtera masih adanya tugas rangkap yang 

melibatkan para staf pengelola yaitu yang dilakukan oleh kasir dan tata usaha. 

Dimana kasir seharusnya hanya ditugaskan mencatat keluar masuknya kas tetapi yang 

terjadi kasir juga ditugaskan melakukan membuat laporan keuangan. Sehingga kasir 

dapat melakukan penyelewengan seperti korupsi. Tata usaha hanya bertugas 

membantu administrasi tetapi yang terjadi juga bertugas melakukan survey lapangan 

dimana seharusnya dilakukan oleh staff analisis kredit. UEK-SP seharusnya 

menambah karyawan sehingga ada yang bertugas sebagai staff analisis kredit. 

Dengan demikian pihak UEK-SP Primadana Sejahtera seharusnya melakukan 

pemisahan tugas dan tanggung jawab masing-masing agar tidak terjadi 

penyalahgunaan wewenang karena adanya tugas rangkap tersebut. 

2. Sistem Otorisasi 

 Sistem otorisasi di dalam suatu organisasi yang telah berjalan dengan baik 

berdasarkan otoritas yang memiliki wewenang untuk menyutujui dan 

menandatangani setiap transaksi baik penerimaan kas maupun pengeluaran kas. 



47 
 

 
 

Sehingga sistem otorisasi dapat menjalankan fungsinya untuk membantu manajemen 

mencapai tujuan pengendalian yang baik. 

 Sistem otorisasi pada UEK-SP Primadana Sejahtera sudah berjalan dengan baik 

karena setiap transaksi harus disetujui oleh yang memiliki wewenang. Setiap terjadi 

transaksi penerimaan dan pengeluaran kas menggunakan kwitansi dan disetujui dan 

ditandatangani oleh kasir dan ketua UEK-SP. 

3. Karyawan yang Kompeten 

Karyawan yang kompeten adalah karyawan yang memiliki pengalaman yang 

memadai terhadap tanggung jawabnya dan sesuai dengan latar belakang 

pendidikannya. Karyawan kompeten juga seharusnya dibekali pelatihan atau 

pengembangan kompetensi yang dimana bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan terhadap tanggung jawab yang diberikan sehingga karyawan mampu 

menjalankan tugasnya dengan baik. Berikut ini daftar pendidikan terakhir UEK-SP 

Primadana Sejahtera: 

Tabel 4.1. 
Daftar pendidikan terakhir UEK-SP Primadana Sejahtera 

Nama Jabatan Pendidikan terakhir Pelatihan 
(Sudah/Belum) 

Fitria Gustia Dewi, S.Si Pendamping 
Desa Sarjana Statistika Sudah 

Ryan Wibowo, S.STP, 
M.Si Lurah S1 Sains Terapan 

Pemerintah dan S2 Sains  Sudah 

Nasriyetti Tokoh Wanita SMA Belum 
Nasrul, SH LPM Sarjana Hukum Sudah 

Agustar  Ketua UEK-
SP SMA Belum 

Sunarti Tata Usaha SMA Belum 
Nurbaidah Kasir SMA Belum 
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 Sumber: UEK-SP Primadana Sejahtera 

 Karyawan harus memiliki pengetahuan dan berkompeten dalam bekerja untuk 

melakukan tugasnya secara efektif dan untuk mencapai tujuan suatu perusahaan. Pada 

UEK-SP Primadana Sejahtera pengelola telah memiliki pengalaman sebelumnya, 

akan tetapi latar pendidikan pengelola belum memadai seperti ketua UEK-SP, tata 

usaha dan kasir pendidikan terakhir tamatan SMA.  

UEK-SP Primadana Sejahtera belum melaksanakan pelatihan dan 

pengembangan karyawan yang berguna untuk meningkatkan keterampilan dan 

menjadikan karyawan menjadi kompeten dalam melaksanakan pekerjaanya. Sehingga 

karyawan yang ditempatkan pada UEK-SP Primadana belum menjadi karyawan yang 

kompeten. 

4. Prosedur Pencatatan dan Dokumen yang Memadai 

 Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai yaitu suatu data dalam 

formulir yang dicatat secara akurat dan keandalan sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang dapat dipercaya.  

 Pada UEK-SP Primadana Sejahtera pencatatan dan dokumen yang memadai 

sudah berjalan dengan baik, karena sudah berdasarkan sistem pencatatan akuntansi 

seperti adanya bukti transaksi, jurnal umum, buku besar dan sudah mengarsipkan 

dokumen sesuai penomoran urut pada proposal.  

5. Praktek yang Sehat 
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 Didalam suatu perusahaan harus melakukan praktek yang sehat dengan tujuan 

agar tanggung jawab secara fungsional dan sistem wewenang dapat berjalan dengan 

baik sesuai yang telah ditetapkan.  

Praktek yang sehat pada UEK-SP Primadana Sejahtera belum berjalan dengan 

baik karena perputaran jabatan dalam struktur belum pernah dilakukan. Sebaiknya 

perputaran jabatan dilakukan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya 

penyalahgunaan wewenang dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, cuti karyawan 

tidak diberikan karena jumlah karyawan yang terbatas hanya 3 orang, yang dimana 

karyawan memiliki hak cuti untuk digunakan berbagai kepentingan karyawan. 

Sebaiknya UEK-SP harus melakukan perputaran jabatan struktur organisasi dan 

memberikan cuti kepada karyawan sehingga terciptanya praktek yang sehat. 

4.2.3.  Penyelesaian Masalah Kredit 

Masalah kredit yang terjadi pada UEK-SP Primadana Sejahtera pada tahun 

2019-2020 disebabkan oleh pemanfaat mengalami keterlambatan dalam pembayaran 

kredit, dimana hal ini disebabkan karena pemanfaat mengalami pendapatan usaha 

yang menurun, pemanfaat menyalahgunakan dana untuk keperluan konsumtif dan 

sesuai dengan tujuan proposal yang diajukan oleh pemanfaat. Sehingga pada UEK-SP 

Primadana Sejahtera mengalami peningkatan masalah kredit dari tahun 2019 hingga 

2020 yang dapat dilihat pada bab 1 tabel 1.2. yang merupakan table daftar 

kolektibilitas UEK-SP Primadana Sejahtera yang memaparkan mengenai masalah 

kredit. Hal ini terjadi karena tidak adanya pemantauan saat dana kredit telah diberikan 
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kepada pemanfaat sehingga terjadinya kredit bermasalah. Indikasi kredit bermasalah 

yang terjadi disebabkan oleh pengendalian intern pada pemberian kredit yang 

diberikan belum berjalan secara efektif. 

Upaya-upaya dalam menyelesaikan kredit yang dilakukan oleh UEK-SP 

Primadana Sejahtera agar dapat memperoleh kembali seluruh piutang dari pemanfaat 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan himbauan kepada pemanfaat dan menanyakan penyebab 

terjadinya tunggakan agar nasabah secepatnya membayar tunggakan kredit. 

2. Memberikan peringatan kepada pemanfaat dengan memberikan surat tagihan 

piutang. 

3. Memberikan keringanan piutang pada nasabah dengan cara yaitu nasabah 

hanya membayar pokok hutangnya saja tanpa dibebankan bunga. 

4. Apabila nasabah tetap tidak membayar angsuran pokoknya maka pihak UEK-

SP melakukan penyitaan agunan yang dijadikan sebagai jaminan. 

Upaya terakhir yang dilakukan pihak UEK-SP memberikan waktu 5 bulan 

kepada pemanfaat untuk menyelesaikan tunggakannya, apabila tidak dapat 

melunasinya dalam waktu 5 bulan tersebut dan tidak melaksanakan pembayaran 

kreditnya maka pihak UEK-SP akan bertindak sesuai yang telah disepakati dalam 

Surat Perjanjian Pemberian Kredit (SP2K) maka pemanfaat harus bersedia agunannya 

disita oleh pihak UEK-SP. 
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Upaya yang telah dilakukan UEK-SP Primadana Sejahtera dalam 

menyelesaikan masalah kredit sebenarnya sudah membuahkan hasil tetapi masih 

belum efektif seperti nasabah tidak ada itikad baik dalam melakukan pembayaran 

angsuran dan masih lemahnya  analisis kredit yang dilakukan oleh UEK-SP 

Primadana Sejahtera sehingga masih belum efektif dalam menyelesaikan masalah 

kredit. Masalah kredit disini disebabkan karena sebagian besar pemanfaat belum 

bekerja sama dengan pihak UEK-SP dalam melakukan upaya penyelesaian masalah 

kredit. Pada UEK-SP Primadana Sejahtera tidak ada dilakukan penghapusan piutang 

dan tidak dilakukan pencatatan kerugian piutang. Penyajian piutang macet dan 

piutang lancar didalam laporan keuangan digabung.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 

mengambil kesimpulan dan saran-saran untuk dipertimbangkan pada UEK-SP 

Primadana Sejahtera. 

5.1.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pemberian kredit pada UEK-SP Primadana Sejahtera melalui 

beberapa tahap yaitu pengajuan proposal, penyeledikan berkas, wawancara, 

survey lapangan, keputusan kredit, tahap legalitas, realsasi kredit. 

2. Pemantauan dan pengawasan belum dilakukan pada UEK-SP Primadana 

Sejahtera saat dana kredit disalurkan kepada pemanfaat, sehinnga dana kredit 

yang telah diberikan dapat digunakan untuk keperluan lain oleh pemanfaat 

kredit. 

3. Pada UEK-SP Primadana Sejahtera belum melakukan pemisahan tugas dan 

tanggung jawab sehingga masih terdapat adanya tugas rangkap yang 

dilakukan oleh kasir dan tata usaha. Kasir bertugas mencatat pengeluran 

mapun penerimaan kas dan kasir juga melakukan pencatatan laporan 

keuangan. Tata usaha bertugas membantu administrasi dan juga melakukan 
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bertugas melakukan survey lapangan dimana seharusnya dilakukan oleh staff 

analisis kredit. 

4. Pada UEK-SP Primadana Sejahtera sistem otorisasi sudah berjalan dengan 

baik karena setiap transaksi harus disetujui oleh pihak yang berwenang. 

5. Karyawan yang kompeten belum memadai karena latar belakang pendidikan 

terakhir staf pengelola hanya tamatan SMA dan tidak pernah melakukan 

pelatihan agar meningkatkan keterampilan karyawan UEK-SP Primadana 

dalam melaksanakan tugasnya. 

6. Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai telah berjalan dengan baik 

karena telah melakukan penomoran dan pengarsipan pada dokumen. 

7. Pada UEK-SP Primadana Sejahtera praktek yang sehat belum berjalan dengan 

baik karena belum adanya perputaran struktur organisasi dan tidak 

memberikan cuti yang disebabkan jumlah karyawan yang terbatas. 

8. Pada UEK-SP Primadana Sejahtera sistem pengendalian intern terhadap 

pemberian kredit belum berjalan secara efektif. 

5.2.  Saran 

 Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka penulis mengemukan beberapa 

saran kepada UEK-SP Primadana Sejahtera sebagai berikut: 

1. UEK-SP Primadana Sejahtera sebaiknya melakukan pemantauan dan 

pengawasan pada saat menyalurkan dana kredit kepada pemanfaat, agar 

menghindari kredit yang bermasalah dan kredit diberikan tepat sasaran. 



54 
 

 
 

2. Sebaiknya UEK-SP Primadana Sejahtera melakukan pemisahan tugas dan 

tanggung jawab serta menambah karyawan untuk bertugas sebagai staff 

analisis kredit sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan dan 

penyalahgunaan wewenang dimasa yang akan datang. 

3. UEK-SP Primadana Sejahtera sebaiknya memberikan pelatihan kepada 

karyawan agar dapat menjalankan pekerjaannya sacara teliti dan kompeten. 

4. Sebaiknya UEK-SP Primadana Sejahtera melaksanakan praktek yang sehat 

agar dapat mengelola aktivitas kredit dengan baik.  
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